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RESPON TIGA VARIETAS MENTIMUN TERHADAP
PEMBERIAN KOMPOS TANDAN KOSONG KELAPA SAVJIT

Respons e of rhree cucurnber varieties fo compost of oil
Palm Empty Fruit Bunch

M. Ammar, M, T. Achadi, l. Siallagan
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas pertanian, UNSRI

Jln. Raya Palembang-Prabumulih, KM 32, ogan llir 30662, sumatera selatan

ABSTRACT

The obiective of lhr's research was lo evaluefte response of three yarielles of cucuntber
(Cucumis sallvus L.) on the application of Oil Palm Empty Fruit Bunch compost. The research
was conducted front February to May 2015 at the Faculty of Agriculture experiment stalion,
University of Sriwiiaya.This research used Split Plot Design. Tha main ptot was varioties, the
varieties used were Panda (Vr), Harnony (Vz), and Hercules (Vl, White the subptot was or7
palm empty fruit bunches composl witlt 4 experimental slage, lhose were. without oil palnt
empty fruit bunches co,nposl (Po), 5 ton ha'l oil palm empty fruit bunches compost (pi, 7,5
ton oil palnt e'mpty fruit bunches conrposl htrl (p2), and 1O ton lta-1 oil palm ernpty fruit
bunches contpast (Ps), it was repc'aled 3lrnres. Ihe resLr/ls showed that emply oil palnt
bLrnches l 0 ton ha'l contpost af l d-trmony (Vz) variety had the highest weight.

Keywords; Cucumber, Variety, Corlposl

N 
RBSTRRK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevakuasi respon tiga varietas mentimun (Cucumis -saliyus
L.) terhadap pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Penelitian dilaksanakan
dari bulan Februari sampai Mei 2C15 di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian menggunakan rancangan petak terbagi. Petak utama yang diamati
adalah varietas, adapun varietas yang digunakan adalah varietas Panda (Vr), Harmony (Vz)
dan Hercules (Vr). Sedangkan anak petak adalah pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit
dengan 4 takaran percobaan, yaitu: tanpa kompos tandan kosong kelapa sawit (Po) kompos
TKKS 5 ton ha-, (Pr), kompos TKKS 7,5 ton ha'1 (Pz), dan kompos TKKS i0 ton ha'1 (pr)
perlakuan di ulangan 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk tandan
kosong kelapa sawit 10 ton ha'1 pada varietas Harmony (Vz) memiliki berat buah per tanaman
tertinggi.

Kata Kunci : Mentimun, Varietas, Korrrpos

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Mentimun merupakan sayuran dataran rendah yang banyak ditanam di

Sumatera Selatan. Luas panen tanaman mentimun pada tahun 2006 mencapai
2,746 ha dengan hasil panen 56.3'13 ton. Daerah yang menghasilkan buah
mentimun tertinggi terdapat di daerah Banyuasin dengan luas panen 548 ha dengan
produksi mencapai 10.597 ton (Dinas Tanaman Pangan Provinsi Sumsel, 2007).
Varietas mentimun hibrida yang akhir-akhir ini banyak dikembangkan adalah varietas
Delight Green, Gennie, Green Alpha, Summer Fresh, Pluto, Panda, Venus, Antara,
Hercules dan lain-lain. Pada percobaan ini penulis menggunakan varietas Panda,

554
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Harmony dan Hercules. Varietas Panda dan Harmony memiliki persamaan yaitu
umur panen 30 hari setelah tanam, diameter buah * 4 cnr, dan panjang buah
15-20 cm.

Menurut Harist (2004), produksi mentimun varietas l-lercules diranralkan akan
mampu menduduk: posisi pertama di areal $ur;bagsel. l-lercules acjalalr mentimuir
Itibrida yang nrerupakan hasil persilangan yang kini dikembangkan oleh pT, BlSl
(Benih lnti Subur lntani), Kediri Jawa Timur. Bila dilihat dari segi hasilnya clapat
mencapai 5 kg per tanaman, dengan jumlah buah antara 1O - 16 buah perianaman.
Panen pertama biasanya dimulai pada umur 35 hari-setelah tanam, dan masa panen
mampu bertahan hingga 60 hari setelah tanam. Bila tanaman dalam kondisi yang
baik dapat dipanen hingga '17 kati.

Untuk meningkatkan produksi dalam upaya memenuhi kebutuhan hara dapat
rnenggunakan pupuk orgarrik dan anorganik. penggunaarr pupuk kimia hanya
mampu menambah unsur hara tanah tetapi tidak memperbaiki sifat fisika dan biologi
tanah, bahkan dapat menimburlkan clampak rregatif ierhadilp tanah. penggunaan
pupuk kimia berkadar hara tinggi seperti Urea, zA, TSp atau sp-36, dan KC-l*secara
terus menerus dapat menyebabkan lingkungan nrenjadi tercenrar jika tidak
menggunakan aturan yang semestinya (Munir dan Arifin, ZbtO;.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka kesuburan tanah periu
ditingkatkan melalui penggunakan pupuk organik. Salah satu limbah tanaman yang
bisa dijadikan pupuk organik adalah tandan [osong kelapa sawit yang dikomposkan.
Tandan Kosong Ketapa sawit (TKKS) adatah timbah' pabrik i<erJpa ,u*it y"ngjumlahnya sangat nretimpah. setiap pengolahan 1 ton iandan buah segar tigsjmenghasilkan 230 kg tandan kosong kelapa sawit, Pengolahan dan perianfaatan
TKKS oleh pabrik kelapa sawit masih sangat terbatJs. Alternatif lain dengan
menimbun (open dumping) untuk dijadikan mulsa di perkebunan kelapa sawit atau
diolah menjadi konrpos (Hanum, 2009).

Menurut lwan (Yusroh, 2013) keunggulan kompos TKKS yaitu mengandung
gl:yl hara yang dibutuhkan tanaman antara tain K, p, ca, Mg, c dan N.'Korpo,
TKKS dapat memperkaya unsur hara yang ada di dalam 

-tanah, 
dan mampu

memperbaiki sifat fisik, kirnia dan biologi ianah. Selarn itu kompos TKKS memiliki
beberapa sifat yang menguntungkan antara lain membantu kelarutan unsur-unsur
hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogen dan mengurangi
resiko. sebagai pembawa hama tanaman, merupakan pupuk'yang tidak "mudah
tercuci oleh air yang meresap dalam tanah dan dapat diapiikasikan plda sembarang
musim.

Pemanfaatan TIKS telah banyak dicobakan pada berbagai komoditi pangan
maupun hortikultura. Menurut Darnoko et at., bahwa aplikasi liompos fXrcb piOa
tanarnan cabe telah dilakukan di Ka.]rupaten Karo pada tahun ZAO2. Hasilnya
menunjukkan bahwa aplikasi kompos TKKS dapat meningkatkan perlumbuhin danproduksi tanaman cabe, yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa
gupuk organik maupun aplikasi pupuk kandang. Aplikasi 0,25-dan 0,so kg kompos
TKKS di dalam media polybag dapat meningkJtkan hasil cabe berturut-tur-ut hrngga
24% dan 45% terhadap perlakuan control, sedangkan aplikasi pupuk kandang hanya
dapat meningkatkan hasil sebesar 7 % terhadap liontrol.'

Perbedaan pemb.erian dosis pupuk tandan kelapa sawit sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman, Hasil-penelitian pada tanaman semangka yang
diberi perlakuan 5 taraf dosis kompos TKKS sebagai berikut : o, 2,5, sJ z,s oan
10 ton ha-l. Hasil dari percobaan memperlihatkan Oinwa pemberian kompos TKKS
dapat meningkatkan hasll tanaman senrangka sebesar 1B,i%, hasil tertinggi
diperoleh dengan pemberian kompos TKKS z,s ton ha-j (yusro, 2013).
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Dari uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang respon pertumbuhan dan
hasil tiga varietas mentimun (Qucumis salivus L.) dengan pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tiga varietas
mentimun (Cucumis salivus L.) terhadap Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa
Sawit (TKKS).

a

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, lndralaya yang dimulai pada bulan Februari sampai Mei 2015. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah : 1)gergaji,2) jangka sorong, 3) kertas labol,
4) lanjaran berupa bambu dengan tinggi 2 m, 5) meteran, 6) mistar,T) timbangcn, 8)
seperangkat alattulis,9) polybag 4 x 7 cm, dan 10) tali rafia.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) benih mentimun
varietas Panda, Harmony dan Hercules,2) Furadan 3 G, 3) kompos tandan kosong
kelapa sawit, dan 4) pupuk kotoran ayam. Rancangan percobaan disusun dengan
menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Sp/if P/of Design). Petak utama yang
diamati adalah varietas, adapun varietas yang digunakan adalah varietas Panda
(V1), Harmony (V2), dan f]ercules (V3). Sedangkan anak petak adalah pupuk
kompos tandan kosong kelapa sawit dengan 4 taraf percobaan, yaitu: P0= tanpa
kompos tandan kosong kelapa sawit, P1= kompos TTKS 5 ton ha-1 , P2= kompos
TTKS 7,5 to'n ha-1, dan P3= kompos TTKS 10 ton ha'1, Terdapat 12 kombinasi
perlakuan dengan ulangan 3 kali, sehingga terdapat 36 unit percobaan, setiap unit
percobaan terdapat 12 tanaman. Cara kerja yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi persemaian, persiapan lahan, pindah tanam, pemeliharaan, dan
pemanenan. Peubah yang diamati meliputi jumlah bunga betina per tanaman, jumlah
buah per tanaman (buah), diameter buah (cm), panjang buah per buah (cm), berat
buah pertanaman (g), hasil buah per petak (Kg), dan analisis gulma

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk tandan kosong

kelapa sawit memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah bunga betina per
tanaman, jumlah buah pertanaman, rata-rata panjang buah per tanaman dan hasil
buah (kg) per petak, serta berpengaruh tidak nyata terhadap peubah diameter buah
(cm) dan berat buah per tanaman (g). Varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
hasil buah per petak (kg) sedangkan kombinasi kedua faktor tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap semua peubah.

Tabel '1. Analisis keragaman pengaruh pemberian pupuk TKKS terhadap peubah
vanq diamati

Peubah yang diamati
F tabel 5 %

KKb
Jumlah bunqa betina per tanaman 0,56tn 6,69' 14,53 14,10
Jumlah buah per tanaman (buah) t QAtn 6,48' 34,28 33,20
Diameter buah (cm) 6,17rn I ,)2ln 4,56 E, .)'7

No.

F tabel 5 %
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Peubah yang diamati F tabel 5 %
KKa r..Kb

Rata-rata Pantanq buah (cm) 4 69tn 8,97" 10,42 6,56
Berat buah per tanaman (g) 4,95tn 0,06tn 15,71 1 5,97
Hasil buah (kq) per petak 52,47.. 28,35.* 7,95 24,28
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Keterangan:{i 
= Berpengaruh sangat nyata* : Berpengaruh nyata

tn = Berpengaruh tidak nyata

V = Varietas
P * Dosis TKKS

Jumlah Bunga Betina per Tanaman
Perlakuan varietas terhadap jumlah bunga betina berpengaruh tidak nyata,

sedangkan perlakuan pupuk rKKS berpengaruh nyata. Haiit uji polynomial
ortogonal (Gambar _ 1.) menunjukkan respon linier dengan' puriamarn
Y=11,20+0,32X (R2=75,88%) diperoreh jumlah burrga betina tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 (10 ton ha-1) dengan nilai rata-rata 14,43 dan iumtafr bunga betina
terendah terdapat pada perlakuan P0 dengan nilai rata-rata 11,20" Belum didapatkan
dosis optimum pada jumlah buah per tanaman.

Dosis ylrr;iuli TI{I{S tciu ytel hi-r

Gambar 1. Pengaruh pemberian pupuk 'TKKs t*rhadap junrlah bunga betina
tanaman mentimun

Jumlah buah per tanaman (buah)
Hasil pengamatan rata-rata dan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

varietas terhadap jyft{ buah per tanaman berpengaruh tidak nyata, sedangkanperlakuan pupr,rk rKKS berpengaruh nyata lGamoar z.). Hasii uli' pttynomiat
_ojo.9gn{ menunjukkan respon linier dengan persamaan y=2,27+0,22X
(R'?;92,17%) diperoleh jumrah buah terbanyak teidapat pada pertakuan p3 (10 ton
ha-l) dengan nilai rata-rata 4,50 buah dah jumlah'ouair terendah terdapai pada
perlakuan P0 dengan nilai rata-rata 2,27. Belum didapatkan closis optimum pada
jumlah buah per tanaman.

L f't

;tl.-
9 = r/\! c' rv

-t

tsl
n

Y : I 1,20+0,32X

557

Dii

m(
di;
VA

pe
4,1

VA

p€

Or
(R
P:



t,
al

1n

la
ra

ln

lan
(an

rial
l2X
ton
rda
rda

-

Prosiding Seminar Nasicnal DIes Nata/ls ke-52 Fakultas Pertanlan Unlyersitas SrlwtJaya,

Palembang 5 November 2015

/s8N 978.979 -8 389.21 -4

li

F)

5.00

400

300

?.00

1.00

000

Dosis pupuk TI(KS ton per ha

Gambar 2. Pengaruh pemberian pupuk TKKS terhadap jumlah buah per tanaman
pada tanaman mentimun

Diamater buah (cm)
Pemberian dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit dan varietas tanaman

mentimun tidak berpengaruh nyata terhadap diamater buah (cm). Nilai rata-rata
diameter buah terbesar terdapat pada perlakuan dosis pupuk 7,5 ton ha'1 pada
varietas Panda (V1P2) yaitu 4,97 cm dan diameter buah terendah terdapat pada
perlakuan tanpa dosis pupuk pada varietas Hercules (V3P0) dengan nilai rata-rata
4,28 cm (Gambar 3.)

I

o

cn

,/,P0

'Yt

i: P2

NP3

V3 (Helcules) V? (Halrnonl,) V I (Pa:rda)

Pensaruh pemberian t$*"j1fl31,il.,iil-,"r buah (cm) pada

J

0

Gambar 3.

Rata-rata Panjang Buah (cm)
Hasil pengamatan rata-rata dan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

varietas terhadap jumlah buah ier tanaman berpengaruh tidak nyata, sedangkan
perlakuan pupuk TKKS berpengaruh nyata (Gambar 4.). Hasil uji polynomial
Ortogonal menunjukkan respon linier dengan persamaan Y=15,54+0,24X
(R2=83,13%) diperoleh rata-rata panjang buah terpanjang terdapat pada perlakuan
P3 (10 ton ha-1) dengan nilai rata-rata 17,89 cm dan rata-rata panjang buah

Y: 2,27 + 0,22 X (R' = 92,170/o)
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terpendek terdapat pada perlakuan P0 dengan nrlai rata-rata '15,54 cm. Belum
didapatkan dosis optimum pada jrlmlah buah per tanarnan.

Y:15,54 + 0,24X (R2 = 83,13%)

rs
l)osis prrltrrl('fIiIiS torr prl hir

Gambar 4. Pengaruh perrberian pupuk rKKS terhadap rata-rata panjang bualr
(cm) pada tanaman mentimun

Berat Buah per Tanaman (g)
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuarr varietas dan pupuk

tandan kosong kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah per
tanaman. Total berat buah tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk 10 ton ha'l
pada varietas Harmony (V2P3) yaitu dengan nilai rata-rata 242,8A g dan berat buah
terendah terdapat pada pelakuan dosis pupuk 10 ton ha-1 pada varietas Panda
(V1P3) dengan nilai rata-rata 142,37 g (Gambar 5.)
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Gambar 5. Penga;'uh pemberian pupuk rKKS terhadap berat buah per tanaman (g)
pada tanaman mentimun

Hasil Buah per Petak (Kg)
Perlakuan pupuk TKKS dan varietas pada tanaman mentimun berpengaruh

sangat nyata terhadap hasil buah (Kg). Hasil uji polynomial Ortogonal (Gambar 4.6.)
menunjukkan respon linier dengan persamaan Y=0,94+0,22X (R2=98,2g '/o)
diperoleh hasil buah tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (10 ton ha-1) dengan nilai
rata-rata 3,09 Kg dan hasil buah terendah tercjapat pada perlakuan p0 (tanpa
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perlakuan pupuk) dengan nilai rata-rata 0,94 Kg. Belum didapatkan dosis optimumpada hasil buah mentimun.
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Gambar 6. pengaruh pemberian pupuk rKKS terhadap hasil buah per petak
(Kg) pada tanaman mentimun

Pembahasan,
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka pemberian pupuk TandanKosong Kelapa sawit (TKKS) membe;ikan pengaruh nyaia terrradap jumlah bungabetina per tanaman,.jumlah buah pertanaman, rata-rata panjang urar, per lanamandan hasil buah (Kg) per petak, serta berpengaruh tidak nyata terhadap peubahdiameter buah (cm).d.an berat buah per tanamin (g), varietas berpengaruh sangatnyata terhadap hasil.buah per petak (Kg) sedangiln komninasi kedua faktor tidakmemberikan pengaruh. y?ng lyq,3 terhadip semul peubah (Tabet 1),
Sebagaimana kita ketaiiiri bahwa.bahan organik fanoan kosong kelapa sawit(TKKS) ini sering dianggap. sebagai rimbah yaig teru;ang begitu saja ke arealperkebunan kelapa sawit padahal potensial bagi taiaman t<arena mengandung unsurhara'. Limbah kelapa sawit yang^ berbentuk fiadatan dapat dimanfaltkan senagaipupuk organik dengan alternatif iain dibuat menjadi prprx kompos. ranoan torongkelapa sawit (TKKS) dapat diubah menjaditompos yrnj *"ngandung nutrient juga

mengandung bahan .organik lain yang berfungsi senag-ai bahln p".n'o"nrti tanah,memperbaiki sifat fisik tanah seperti ltruktur Ianan, kapasitas r"r"g"nj aii, oansifat kimia tanah seperti KTK (Sutarta, 2005).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Tandan kosong kelapasawit (TKKS) berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga betina tanaman mentimun.jumlah bunga betina tertinggi.terdapat pada perlakuan p3 (10 ton na-,; oentin nilairata-rata 14,43 dan jumlah bunga betina ierendah terdapat pada perlatiuan p_0

dengan nilai rata-rata 11,20. Hai tersebut diduga akumuiasi hara fosfor di dalamtanah yang semakin meningkat karena penam-bahan pupuk rKKS oengan dosisyang tinggi sehingga m.e111S-katkan jumlah bunga betina 
'Pernyataan 

ini"didukung
oleh penelitian Fachrozi (20i3) bahwa untuk m6ndorong pembentukan bunga dan
buah sangat diperlukan unsur P. Adam (2013) menjllaskan di dalam jJringan
tanaman P berperan dalam hampir semua proses reaksi biokimia. peran p yang
istimewa 

. 
adalah proses penangkapan energi cahaya matahari dan kemudian

mengubahnya menjadi energi biokimia, P juga ambil bagian dalam sintesis protein,
terutama yang terdapat pada jaringan hijau, sinteiis karbohidrat, memacu
pembentukan bunga. Pada proses pembungaan kebutuhan fosfor akan meningkat
drastis karena kebutuhan energi. Hal ini sesuli dengan pendapat yulia ef at., qiOta;,
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perkembangan kuncup bunga menjadi bunga tergantrrng dari air, nutrisi dan cahaya
yang diterimanya.

Peubah jumlah buah per tanaman menurnjukkan pengarLrh yang nyata dengan
pemberian pupuk tandan kosong kelapa sawlt. Hasil uji polynomial Ortogonal
menunjukkan respon lirrier clengan persamaan Y= z,z7 + 0,22 x (R2=92,17%)
diperoleh jumlah buah terbarryak pada perlakuan p3 (10 ton ha-1) dengan nilai rata-
rata 4,50 buah dan jumlah buah terendah terdapat pada perlakuan Po dengan nilai
rata-rata 2,27 (Gambar 2). Jumlah buah per tanaman berbanding lurus dengan
jumlah bunga betina. Jumlah buah sangat ditentukan oleh jumlah bunga betina.
Semakin banyak bunga betina maka buah yang dihasilkan akan semakin banyak,
karena buah akan terbentuk dari bunga betina dan sebaliknya semakin sedikit jumlah
brrnga betina maka buah yang dihasilkan juga semakin sedikit. Menurut Cahyono
(2003) bahwa bunga betina akan menghasilkan buah. Hal ini juga diduga karena
takaran pupuk TKKS yang diberikan sudalr optirnal untuk menrenuhi kebutuhan
unsur hara tanaman mentimun. Rozy et al., (2013) mengemukakan bahwa dosis
yang tepat diberikan pada tananran dapat merangsang jumlah putik menjadi buah
yang banyak, sehingga respon dari tanaman lel,rh aktif, dengan demikian hasil dari
fotosintesa dapat dipergunakan untuk pembentukan jumlah buah per tanaman.

Selain dipengaruhi oleh unsur hara dalam tanah, jumlah buah mentimun juga
dipengaruhi oleh hama pada tanaman. Pada penelitian ini jumlah buah mentimun
yang dihasilkan tergolong sedikit jika dibandingka"n dengan jumlah bunga ya6g
dihasilkan. Hal ini disebabkan adanya hama yang menyeiang-tanaman nientimun
yaitu hama kepik yang menyebabkan bunga tanaman mentimun banyak yang gugur.
Pada panelitian irri peneliti menge;rclalikan hama kepik dengan menggunga pestisicia
berbahan aktif Profenofos: 500 g/l dengan dosis clengan doiis 0,a liteipeihektar.

Gambar 3. memperlihatkan bahwa pemberian beberapa taraf dosis kompos'|KKS pada tanaman mentimun berpengaruh tidak nyata terhadap diameter buah,
Nilai rata-rata diameter buah terbesar terdapat pada perlakuan closis pupuk 7,S ton
ha-1 pada varietas Panda (VrPz) yaitu 4,97 cm dan diameter buah terendah terdapat
pada perlakuan tanpa dosis pupuk pada varietas Hercules (Vspo) dengan nilai rata_
rata 4,28 cm. Hal ini diduga kompos TKKS peranannya kurang berpengaruh. Namun
sifat genetik lebih berpengaruh terhadap pembesaran diameter bilah tanaman
mentimun. setyamidjaja (1990) menyatakan bahwa periumbuhan merupakan
perkembangan yang progresif dari suatu organisme dan sangat dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan dimana faktor lingkungan yang utama adalah
pengaruh perlakuart pemupukan yang diberikan. Selain itu ketersecjiaan unsur fosfor
dibutuhkan dalam jumlah yang besar pada pembentukan diameter buah mentimun,
karena salah satu fungsi fosfor bagi tarrarnan menurut Lingga dan Marsono (200.1)
yaitu untuk meningkatkan proses metabolisme seperti pembentukan protein dan
karbohidrat karena merupakan sumber energi dalam proses tersebut, disamping itu
juga mendorong pertumbuhan akar sehinggi tanaman dapat menyerap unsur hara
yang lebih banyak dimanfaatkan untuk pembesaran diameter buah. Selanjutnya
peningkatan ukuran buah juga ditentukan oleh auxrn yang terdapat dalam'buah,
yang dapat merangsang pembelahan sel dan pengembangan sel tersebut. Hal ini
juga didukung Lakitan (2000) yang menyatafan bahwa pertumbuhan terkonsentrasi
pada jaringan meristem yang terdiri dari sel-sel baru yang dihasilkan dari proses
pembelahan sel dan menyebabkan bertambahnya ukuran tanaman adalah
pembesaran sel yang dihasilkan oleh pembelahan sel tersebut. Tidak terdapat
interaksi antara varietas dengan pupuk TKKS terhadap jumlah buah per tananran
mentimun.

Perlakuan pupuk rKKS yang diberikan berpengaruh nyata terhadap panjang
buah tanaman mentimr"tn. llasil uji polynomial Ortogonal menunjukkan respon llnier
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dengan persamaan,y=.15,54^+ 0,2!x (lr:.^g3,13%) diperoreh rata-rata panjangbuah terpanjang terdapat padalerrrrrrn p3 (10 ton r,all dengan nilai rata-rata 1z,ggcm dan rata-rata panjang buan ierpenoek teriap;i;;; perrakuanP0 dengan nirai rata-ra]ta 15,54'"1 ,t3'.ini oiolga pertumbuhan panjang buahtanaman mentimun lebih dipeng"rJr-'i oleh faktoi puFur,'oio"ndingkan dengan faktorvarietas tanaman mentimun iiu send.iri, oengan-.i".i, 10 ton ha., pupuk TKKSmemberikan hasir yang rebih optimar oiuaningH.n*J"ngun dosis yang Iainnya.walsen (2008) mengatjtan p*rrput an,dengan dosis yang tepat akan memberikanpengaruh positif terhadap pertumbuhan " taniman,'- nrrun sebariknya akanf:iTil11 pengaruh negatif apabira dirakukan J;n;;n oosrs yans tidak tepat, Har

i:;#r"lf.n"mbarkan 
bahwa dosis tersebut dapat Jimanraatxan dengan baik oreh

Hasil penelitian menuniukkan bahwa perlakuan varietas dan pupuk tandankosong kelapa sawit.tidak blrpengarurr nyata t.rnrJrp berat buah per tanaman.Total berat buah te,rtinggi terdapat"paoa pertakuan Jofis pupuk 10 ton ha-,padavarietas Harmony lurfJ yaitu'den'gan nirai rata-rara 242,80 g dan berat buahterendah terdapat pada'pelakuan disis pupuk 1o t;'6r-r pada varietas panda(VrPs) dengan nilai rata-'rala 14251-g tCa;ba1" a,S,i. Hat tersebut diduga karenatakaran pupuk TKKS yang diberikan kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhanunsur hara tanaman mentimun, dan menyebabkan k"r"rprrnlya rendah dalammemperbaiki sifat fisik, kimia dan biorogi tanah vrrg tirl;i oit, oinrndingkan denganpemberian kbmpos^TKKS yang reniri oanyr(,- rri.nuiit peneritian irrio (2013)takaran pupuk tnrp y.ang- t<uraig optimar *?;, r"nv"l"okan kemampuan pupukdalam memperbaiki sifat-fisik, kimir orn biologi tanln-renoah bita dibandingkandengan pemberian korpos. TKKS yang rebih nlnyar<. xarena akan menyebabkantanahnya kurang g"r,9uf, trara yan! iersedia ;ug:, renJah, sehingga penyerapanhara juga rendah. 
. 
Kekurangan tiaru dan 'air 

terseout akan menyebabkanpembentukan buah. akan menjioi tertramuat, setringgu' uiurrn buahnya lebih kecil.Har ini sesuai pendapat, Novizan iioogr o"n*i oe"n"g;n"cukupnya kebutuhan haratanaman baik unsur makro nr"rp* ,ikro, akan rn"i..}nrntu metaborisme tan.:manberjalan rancar, seranjutnya at<a1 gerguna daram ,"*r., pertumbuhan tanaman,baik vegetatif maupun generatif. Tid;k teroapat iri"rrrri antara varietas cenganpupuk TKKS terhadap lumtan ouan peitanaman mentimun.Hasir peneritian menunjukkan nanwa pemberian puJul. randan kosong kerapasawit (TKKS) berpengaruh nyata teinaoap nasir uJair"iSr petar (kg). Jumtah hasilbuah tertinggi tertinggi terdapat paoa plrrar,rrn p" (to iJn nr.,y dengan nitai rata_rata3,09 kg dan hasit-buah terenoan-tlrdapat padJ ;".riai ran po (tanpa pertakuanpupuk) densan nirai rata-rata 0,94 ro lcimu;;;; i-H;i'ini oi,irg, bahwa denganpemberian 'r0 ton ha', pupuf ixi6 menyediakan' ringkungan yang sesuai sertamenvumbanskan hara vans cukup o1; ;"jrp;r; ;;ij'; tanah untuk tumbuh danberproduksinya tanaman mentimun secara oair<. rrrr'enurii ninr"ra (1gg3) pada fasereproduktif pertumbuhan uerai orr-n"'r"nuntut jumtah't,r* makro yang banyakseperti nitrogen, fosfor oan t<arium,lehingga r.,.6iri.*i'dan transrokasi diri bagiannegotiatif ketempat perkembangu; br"h"ir1 o[i ,m;;;ny, berat buah semakinbertambah' Bobot buah sesa r"rnori 
1r"ii1+r';r.i'rinlr"r"n dan panjans buahsemakin besar rinokaran J;; r;;iln prnlrng buah, maia bobot buah seqir akanlebih tinggi, sebar"knya semakin xecir iingi<ar;;;;; s'ellatin pendek buai, makabobot segar buah akan t"nJrr'' 

'-oiru.r-ping 
itu uarretas, kesuburan tanah dankeadaan air juga sangat berpengarurrl udnuiut irryri;;i2000) bobot segar buahsangat dipengaruhi oreh variei.r;;;;, kesuburan tanah, dan keadaan air.
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